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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini membahas tentang analisis manajemen pembinaan olahraga 

gateball di Pengprov Pergatsi Sumatera Utara, dengan menggunakan model CIPP 

yaitu context, input, process dan product. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah di uraikan, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan manajemen 

pembinaan olahraga gateball di Pengprov Pergatsi Sumatera Utara dalam proses 

me-managenya terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. Meski telah melaksanakan semua proses manajemen tersebut, 

Pengprov Pergatsi Sumatera Utara masih mengalami kendala-kendala dan belum 

efektif dalam pelaksanaannya, Seperti : pelaksanaan visi, misi serta AD/RT belum 

dilaksanakan dengan maksimal; pembagian program kerja, tugas, wewenang dan 

tanggung jawab kepada setiap pengurus belum sesuai dengan bidang masing-

masing; program memasyarakatkan olahraga gateball, serta koordinasi dengan 

lembaga pendidikan belum maksimal; pengawasan pembinaan program dan 

pengembangan olahraga belum efektif dalam pelaksanaannya. 

5.2 Implikasi 

Implikasi dapat dirumuskan berdasarkan temuan-temuan penelitian yang 

merupakan konsekuensi untuk mencapai kondisi ideal dalam melaksanakan 

program pembinaan olahraga gateball di Pergatsi Sumatera Utara supaya 

manajemen dan program pembinaan berjalan sesuai dengan yang seharusnya 
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dilaksanakan. Maka hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi antara 

lain : 

5.2.1 Meningkatkan Wawasan dan Minat Masyarakat 

Dengan adanya analisis manajemen pembinaan olahraga gateball di 

Sumatera Utara, maka akan memberi informasi kepada masyarakat 

bahwasanya olahraga prestasi terus berkembang dan salah satunya adalah 

gateball. Melalui pemahaman masyarakat akan hal ini, diharapkan minat 

masyarakat di Sumatera Utara untuk berpartisipasi dalam olahraga prestasi 

akan meningkat.  

5.2.2 Berkembangnya industri olahraga 

Dengan adanya analisis manajemen pembinaan olahraga gateball , 

perekonomian suatu daerah akan meningkat seperti permintaan produksi alat 

olahraga gateball yang meningkat, peningkatan jual-beli serta sewa 

menyewa sarana dan prasarana olahraga gateball, meningkatkan 

kesejahteraan pelatih dan atlet gateball seturut dengan meluasnya kegiatan 

gateball di instansi pemerintah, pendidikan dan perlombaan atau tempat 

lainnya ( tempat wisata). 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti selanjutnya mengajukan beberapa 

saran, diantaranya : 

5.3.1 Ketua Umum Pergatsi Sumatera 

1)  Sebaiknya membangun koordinasi yang baik dengan lembaga pemerintah, 

lembaga swadaya masyarakat dalam pengembangan organisasi, khususnya 
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lembaga pendidikan yaitu untuk mulai memperkenalkan olahraga gateball 

mulai dari tingkat dasar ke tingkat perguruan tinggi lingkungan Sumatera 

Utara. Dengan kata lain, Pengprov Pergatsi Sumatera Utara harus 

melaksanakan sosialisasi olahraga gateball atau upaya pemassalan di 

lingkungan pendidikan seperti di tingkat dasar, menengah dan perguruan 

tinggi secara menyeluruh, karena masih banyak sekolah-sekolah yang 

belum diperkenalkan dengan olahraga gateball, kemudian 

mensosialisasikan dan mengupayakan pemassalan olahraga gateball di 

lingkungan organisasi masyarakat. 

5.3.2 Pengurus Pergatsi Sumatera Utara 

1)  Sebaiknya menyusun standarisasi pengadaan pelatih dan wasit. Hal 

tersebut perlu dilakukan sebagai acuan dalam memilih pelatih dan wasit 

yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan demi meningkatkan kualitas atlet 

gateball yang tergabung dalam Pergatsi Sumatera Utara. Dengan demikian, 

hal ini yang akan menjadi acuan setiap pengcab. Selain itu Pergatsi 

Sumatera Utara perlu mengupayakan pengadaan sumber dana secara 

optimal seperti membuat usaha produksi olahraga gateball. 

2) Diharapkan untuk memperbaiki dan meningkatkan program 

pemassalan,pembibibitan dan peningkatan prestasi. Program ini bisa 

dilaksanakan dengan cara sosialisasi di kalangan masyarakat melalui 

media sosial atau media cetak. Di kalangan pelajar bisa dilaksanakan 

dengan menjadikan olahraga gateball menjadi kegiatan ekstrakurikuler, 
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untuk program ini perlu setiap pihak dalam Pergatsi Sumatera Utara untuk 

bekerjasama dengan baik. 

3)  Diharapkan menambah pengcab agar gateball dapat berkembang semakin 

luas mengingat bahwa gateball adalah olahraga bagi semua kalangan usia 

dan mengevaluasi program dari setiap Pengcab. Dengan demikian, 

perkembangan gateball dapat meluas dengan cepat dan dapat menemukan 

lebih banyak calon atlet unggulan yang akan dipertandingkan dalam 

tingkat regional, nasional maupun internasional. 

5.3.3 Klub Olahraga Gateball 

Diharapkan untuk dapat mensosialisasikan dan memperkenalkan olahraga 

gateball, melalui pertandingan-pertandingan antar klub yang dilaksanakan 

di lapangan terbuka, sehingga dapat di lihat oleh masyarakat umum, 

sehingga memuncul niat masyarakat untuk mengenal dan mencoba 

olahraga gateball. 

5.3.4 Penelitian Lain 

Diharapkan kepada peneliti lain yang hendak melakukan penelitian terkait 

manajemen pembinaan olahraga gateball agar dapat menjadikan penelitian 

ini sebagai bahan kajian dalam penelitian berikutnya. 

 

 

 

 

 


